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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengetgabnsorship terhadapBrand Image.
Adapun yang menjadi objek penelitian sebagai vati@ebas (X) ifidependent
variabel) adalah Sponsorship dimana sub variabel dari (X) ini adalah tujuan
event, bentuk/jenis event, tempat event, targetieagd, program event, dan
waktu event.

Sedangkan untuk variabel terikat (Y) adaBdand Image yang memiliki
dua dimensi yaitproduct atributes danpersonality.

Melalui kedua variabel ini maka akan dianalisis g@mai pengaruh
Soonsorship terhadap Brand Image pada produk rokok djarum super, kegiatan

Liga Djarum Indonesia survei pada anggota Pusanyi€lub Persib Bandung.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Pendlitian dan Metode Penelitian
a. Jenis Pendlitian

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu paaalideskriptif dan verikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di iggan maka metode
penelitian yang digunakan adalah metodeskriptif survey dan metode
explonatory survey.. Menurut Travers (dalam Husain Umar 29:1997) ‘ddiet

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat aesyang tengah berlangsung
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pada saat riset dilakukan dan untuk memeriksa sedladb dari suatu dari suatu
gejala tertentu”. Melalui ini data-data dikumpulkdari sumber data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebakkeioner kepada sampel
responden untuk memperoleh fakta yang relevan upém date. Pengumpulan
data melalui kuisioner dilakukan langsung di lagandgPenelitian deskriptif disini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan pelanggan enangbjek yang sedang
diteliti.

Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingiremguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui penguampdéta di lapangan dimana
dalam penelitian ini akan diuji apakah terdapatgeenh yang kuat antara

sponsorship denganbrand image pada produk rokok djarum super.

b. Metode Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu peaalitdeskriptif dan
verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulaatad di lapangan, maka
metode penelitian yang digunakan adalah mettkriptif survey dan metode
explanatory survey.

Metode deskriptif survey dan metodeexplanatory survey merupakan
metoda penelitian yang dilakukan pada populasirbesapun kecil, tetapi data
yang dipelajari adalah data dari sampel yang diaméii populasi tersebut,
sehingga ditemukan deskripsi dan hubungan-huburagaar variabel. Dalam

penelitian yang menggunakan metode ini informasii d&bagian populasi



42

dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara ekngengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terf@geak yang sedang diteliti.
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurategi satu tahun, maka
metode yang digunakan adalah metoass-sectional. Husein Umar ( 2002 : 45),
mengemukakan “Metode cross-sectional adalah mepedelitian dengan cara
mempelajari obyek dalam kurun waktu tertentu (tith@kkesinambungan dalam

jangka waktu panjang)”.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang di bahas dalam penelitian ini, yait@ponsorship yang
merupakan Independent variable. Dari variabel tersebut dikaji bagaimana
pengaruhnya terhad&vand Image, yang merupakabependent Variable.

Secara lebih rinci operasionalisasi variabel dalzenelitian ini adalah

sebagai berikut :
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
S\J/ba{;:rbi%d Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Ii\le%
1 2 3 4 5 6
Sponsorship Bentuk keuangan
(Variabel X) | perusahaan pada
media, acara sosial,
atau olahraga dalam
rangka membuka atau
memperkenalkan
merek perusahaan
tersebut
(Rossiter dan L Perey
,1996)
- Tujuan - Tingkat ketepatan | Ordinal 1
Sponsorship | Sponsorship
- Bentuk/jenis | Tingkat Ordinal 2
Sponsorship | kemenarikan
yang Sponsorship
dilaksanakan
- Penempatan  Tingkat Ketepatan | Ordinal 3,4
baligo dan penempatan baligg
spanduk dan spanduk
- Penempatan - Tingkat Ordinal 6
stan-stan penempatan stan-
stan
- Disain logo Tingkat keunikan Ordinal 7
yang unik dan kemenarikan
dan menarik | logo
- Pusat -Tingkat kejelasan | Ordinal 8
informasi informasi
sangat jelas
- Program -Tingkat Ordinal 59
yang kreatif | kemenarikan
serta terkait | program acara yan
dengan diselenggarakan
aktivitas
- Keamanan |Tingkat keamanan Ordinal 10
Stadion distadion
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Variabd / : . NO
Sub Variabe Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala ltem
1 2 3 4 5 6
Citra Merek | Sekumpulan asosiasi
(Brand merk yang terbentuk
Image) dibenak konsumen .
(Y) (Terence A.Shimp,
2003)
Atribut Merk yang
Produk berhubungan langsung
dengan karakteristik
(Y1) produk
Kapasitas dan Tingkat kapasitas Ordinal 14
bentuk kemasan
Kadar tar dan Tingkat kadar tar dan 11,15
nikotin nikotin
Desain Produk Tingkat Keunikan Ordinal | 13,16
desain logo
Harga Produk Tingkat Harga Ordinal | 12,17
Kemasan Tingkat variasi rasa | Ordinal 18
Varian Produk
Personality Merk sebagai ilustrasi
(Y2) kepribadian konsumen
Kepercayaan Diri | Tingkat kepercayaanOrdinal | 19,22
diri
Kegagahan Tingkat Kegagahan Ordinal21,23
Keeklusivan Tingkat Keeklusivan|  Ordinal] 24
Bahasa Pergaulan|  Tingkat Pergaulan Ordin&5,20

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:107), yang dimaksiengan sumber

data dalam penelitian adalah subyek dari mana dgiaroleh. Data yang

diperlukan dalam penelitian ini dikategorikan meinjgaitu:

1. Data primer
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Data yang diperoleh dari kuesioner yang disebatkgypada sejumlah
responden yang sesuai dengan target sasaran ppedugahaan dan dianggap
mewakili seluruh populasi data penelitian ini, yagnggota Pusat Viking Club
Persib Bandung
2. Data sekunder

Data yang sudah tersedia sebelumnya, diperolehpttek lain yaitu dari

literatur, artikel, tulisan-tulisan ilmiah sertaus di internet.

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
NO. JENISDATA SUMBER DATA
1. Karakteristik konsumen Konsumen
2. Gambaran konsumen terhadap

Soonsorship pada produk rokok DjarumKonsumen
Super
3. GambaranBrand Image pada produk Konsumen

rokok Djarum Super

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Pelaksanaan suatu penelitian membutuhkan popwbagai sumber data
juga tidak terlepas dari penelitian yang akan iditekarena melalui objek
penelitian akan diperoleh variabel-variabel yangupakan permasalahan dalam
penelitian dan diperoleh suatu pemecahan masalaly ykan menunjang

keberhasilan penelitian.



46

Menurut Sugiyono (2001: 72), “Populasi adalah valageneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kaglilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya”. Adapun populasi dalam penelitianaitialah perokok Djarum
Super

Dari pengertian di atas, seseuai dengan maksutuflem penelitian, yang
menjadi menjadi populasi dalam penelitian ini adddarupa keseluruhan anggota
Viking yang masih aktif dalam keanggotaan sertagyarengkonsumsi rokok

Djarum Super sebanyak 5000.

2. Samped

Untuk pengambilan sampel dari populasi agar dipéradampel yang
presentatif atau mewakili, maka diupayakan setiapjek dalam populasi
mempunyai peluang untuk menjadi sampel. Menuruiddog(2002: 73), yang
dimaksud dengan sampel adalah “bagian dari juméabkteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut”.

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua poputkisliti, hal ini
desebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kaetesbatasan biaya, tenaga
dan waktu yang tersedia. Maka dari itu penelitiedi@nankan mengambil
sebagian dari objek populasi yang ditentukan, deegsatan bagian yang diambil
terebut mewakili yang lain yang tidak diteliti.

Maka itulah peneliti diperkenankan mengambil sedragdari objek

populasi yang telah ditentukan, dengan catatanabagang diambil tersebut
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mewakili yang lain yang tidak diteliti, sehingganga menjadi sampel dari
penelitian ini adalah anggota Viking pengambilabjsk dari sebagian populasi
dinamakan sampel, sebagaimana pengertian sampeiruhesudjana (2001: 6)
adalah “Sebagian yang diambil dari populasi n deng@&nggunakan cara-cara
tertentu”.

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan bgaadokuran
sampel yang akan diteliti adalah dengan menggunaleaa Slovin yaitu:
ukuran sampel yang merupakan perbandingan dariankpopulasi dengan
prosentase kelonggaran ketidak telitian, karenardapengambilan sampel
yang masih dapat ditolelir atau diinginkan. Kargmenelitian ini bersifat
sosial, maka taraf kesalahan ditetapkan sebesar. Pafdpun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

o N
" 1+Ne?

(Sumber: Husein Umar, 2002: 141)

Keterangan: n: ukuran sampel
N : ukuran populasi
e : taraf kesalahan

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungrivgs sampel sebagai
berikut:

- 5000

"~ 1+5000.0,1
- 5000

"~ 50.01

n = 99,98
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n =100
Berdasarkan uraian di atas, maka sampel yang akambi dalam

penelitian ini adalah sebanyak 100 (orang).

3. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan suatu teknik pengamiskmpel yang akan
digunakan dalam penelitian. Untuk mendapatkan shrapeesentatif, maka harus
diupayakan subjek dalam populasi memiliki peluaaggysama untuk menjadi
unsur sampel, sehingga peneliti menggunakan tgsaaiability sampling yang
berarti teknik sampling yang memberikan peluanggyaama bagi setiap unsur
atau anggota populasi yang dipilih menjadi anggatapel.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengaesatple random
sampling, yaitu tiap unit dalam sampel mempunyai peluang ysama untuk

dipilih.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses pengadatan untuk
keperluan penelitian dimana data yang terkumpulahdantuk menguiji hipotesis
yang telah dirumuskan. Sedangkan teknik pengumpudlata yang penulis
gunakan adalah :
1. Angket atalkuesioner
Yaitu pengumpulan data melalui peyebaran seperamgiear pertanyaan

tertulis pada responden yang menjadi anggota sgmeplelitian.
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2. Wawancara ataunterview
Yaitu digunakan untuk memperoleh data dengan car&omunikasi
secara langsung dengan responden yang terpilinund&ftar pertanyaan
yang sudah disiapkan sebelumnya sebagai pedomaaneara.

3. Studiliteratur
Yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari,bumajalah ilmiah
guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan-teori dan

konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah panelit

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reabilitas
a. Pengujian Validitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan galimggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tiglldata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknyaa detgantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Yaailg harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliable.

Dimaksud dengan validitas adalah suatu ukuran yaggunjukan tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suattuimsh yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya insteimyang kurang berarti
berarti memilki validitas Rendah (Suharsimi Arikon2002)

Untuk memperoleh instrumen yang valid, penelitulsasertindak hati-hati

sejak awal penyusunannya. Sebagaimana pendapatnHuser (2002: 111)
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bahwa Validitas adalah pernyataan sampai sejauhmlai@ayang tertuang pada

suatu kuesioner dapat mengukur apa yang ingin diuku

Adapun rumus yang digunakan adalah rurkaselasi product moment

yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

r =

n(Zxy)-(Zx)Zy)

Vin(zx?)- (2 ol y*)-(y)

(Sumber: Husein Umar, 2003: 111)

Keterangan:

r

n

XdanyY

= Koefisien korelasi antara variabel X daniatael Y
= Ukuran sampel

= Variabel yang diteliti

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2002: 14)alah “menunjukan

suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dipatcaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpulan data karena instrumegbtérsudah baik. Reliabilitas

menunjukan tingkat keterandalan tertentu”.

Adapun untuk pengujiannya dilakukan dengan mendgamarumus

Spearman-Brown sebagai berikut:

2xrXy
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Untuk keperluan itu, maka butir-butir instrumen eldh menjadi dua
kelompok bila di perlukan, yaitu kelompok instrunganjil dan instrumen genap.
Selanjutnya skor data tiap kelompok disusun serdiin kemudian skor total
antara kelompok ganjil dan genap dicari korelasinf@uharsimi Arikunto,

2002:156).

Sedangkan untuk mengadakan interpretasi mengenaarrya

koefisien korelasi menurut Suharsimi Arikunto (2Q(B7) adalah sebagai berikut:
Antara 0.800- 1.000 = reliabilitas sangat tinggi
Antara 0.600- 0.800 = reliabilitas tinggi
Antara 0.400- 0.600 = reliabilitas cukup
Antara 0.200- 0.400 = reliabilitas rendah
Antara 0.000- 0.200 = reliabilitas sangat rendah

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaaitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelasta@n skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolok ukurnya pleserta yang sama.

Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitassebut signifikan pada
taraf signifikan tertentu, artinya adanya koefisiahiditas tersebut bukan karena

faktor kebetulan, diuji dengan rumus statistik t.

(Suharsimi Arikunto, 2002: 157)
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Nilai t dibandingkan dengan hargandi dengan dk = n-2 dan taraf
signifikasi a=0,05. Jika fiung > taver Maka soal tersebut valid, sedangkan jika
thiung< tabeimaka soal tersebut tidak valid.

Untuk pengujian realibilitas dari soal maka digusraknetode tes tunggal,
dimana tes yang akan diselidiki realibilitasnyaagdjbmenjadi dua bagian dengan

asumsi bahwa tingkat kesukarannya merata.

3.2.7 Teknik AnalisisData
Untuk mengkategorikan hasil perhitungan digunaketera penafsiran
yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran lpesigolahan data berdasarkan

batas-batas menurut Moch. Ali (1985:184) adalalagaitberikut:

TABEL 3.3
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Penafsiran Keterangan
1 0% Tidak seorangpun
2 1% - 25% Sebagian kecil
3 26% - 49% Hampir setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian besar
6 76% - 99% Hampir seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Adapun anilisis yang digunakan adalah analisisesadinier sederhana.
Nirwana SK Sitepu (1994;11) menyatakan “Syarat almei dalam regresi
sekurang-kurangnya interval”’. Berdasarkan pendapetebut maka langkah-

langkah teknik analisis adalah sebagai berikut:
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1) Method Of Successive Interval (MS)

Penelitian ini menggunakan data ordinal, oleh hkaréu semua data
ordinal yang terkumpul terlebih dahulu akan ditfarmeasi menjadi skala interval
dengan menggunakaMethod Of Successive Interval (Harun Al Rasyid,
1994:131). Langkah langkah untuk melakukan transési data tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Menghitung Frekuensi (f) setiap pilihan jawabamdbsarkan hasil jawaban
responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban ngd® cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertanyadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gepartanyaan dan setiap
pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui

persamaan berikut:

(Dencity at Lower Limit) —(Dencity at Upper Limit)
(AreaBéelow Upper limit) — (Area Bellow L ower limit)

Scale Value=

Data penelitian yang sudah berskala interval gaiaya akan ditentukan
pasangan data variabieldependent dengan variabetlependent serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasanghuerse
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Menguiji g, adalah untuk memeriksa apakah dalam populasi meadag

hubungan linier antara Y dengan X. Statistik ujngadigunakan (Draper and

Smith, 1981)

(Nirwana SK Sitepu, 1994:21)

Nilai b, di dapat dengan rumus:

Nilai S (b,) didapat dengan rumus:

(Nirwana SK Sitepu, 1994:18)

Keterangan:

S (b,) = standar error untuk,

(Nirwana SK Sitepu, 1994:20)
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3) Diagram Pencar

Model Regresi Linier Sederhana, yaitu Y p5 + B, X +¢.Dari sampel
model yang digunakan adalah Y & +b, X +¢&. Kovariasi antara X dan Y

sifatnya searah, dalam arti bahwa apabila X berubakin besar maka Y pun
berubah semakin besar atau apabila X berubah rkakih maka Y pun berubah
makin kecil.kovariasi antara krdua variabel ituethist positif, ini mengesyaratkan

hubungan positif.

4) Uji Titik Terpencil

Setelah menggambarkan hasil pengamatan dalamadiagencar dan
sudah bisa menentukan pola garis lurus, maka ldngeanjutnya adalah
memperhatikan diagram pencar ada titik yang letakagpencil.

Statistik uji yang digunakan adalah:

A
Y-Y
S .

Y-Y

t=

(Nirwana SK Sitepu, 1994:19)

5) Langkah Kerja AnalisisRegres Linier
Menurut Nirwana SK Sitepu (1994:29), jika ingin mggambarkan
hubungan antara dua variabel yang memiliki skalagplkuran interval, maka
langkah kerjanya sebagai berikut:
a. Tentukan terlebih dahulu secarajelas mana yangadengariabel bebas

dan mana variabel tak bebas.
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b. Periksa secara kasar melalui diagram pencar bagainb&ntuk pola
hubungan antara variabel bebas dengan variabddebis. Apabila pola
pencaran titik-titik yang memperlihatkan hubungataea variabel X dan
Y mengikuti pola garis lurus, maka mempunyai pegangtau dasar untuk
mengatakan (menggunakan) model regresi linier kadardengan model
Y=pB,+B, X +&.

c. Perhatikan apakah pada diagram pencar ada titigg keiaknya terpencil.
Jika ada titik yang letaknya terpencil lakukan pegrag terpencil, untuk
menentukan apakah titik tersebut harus dikeluagtan tidak.

d. Lakukan perhitungan koefisien-koefisien yang dipleath.

e. Lakukan pengujian kecocokan model.

f.  Kesimpulan.

6) Rancangan Uji Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adakaingujian hipotesis.
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan hanesggunakan uji statistika
yang tepat. Hipotesis penelitian akan diuji dengendeskripsikan hasil analisis
Regresi Linier Sederhana.

Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan/penganthra variabel X
dan Y digunakan rumus student (., ). Rumus dari distribusi student adalah:

-2

1-r?

t=r

Keterangan:
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t = distribusi student
r = koefisien korelasi product moment
n = banyaknya data
(Sudjana, 2001 : 62)
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesisgaeumh yang diajukan

harus dicari dulu nilai dari;,,, dan dibandingkan dengan nilai darj,, dengan

taraf kesalahan 5% atau sebesar 0,05 maka :
1) thiwng > te MakaH, ditolak danH , diterima.
2) thiung < twpe MakaH, diterima danH . ditolak.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara varkabethadap variabel

Y, maka digunakan rumus KD (Koefisien Determinagijiu:

KD =r? x 100%

(Sugiono,2005:250)

Nilai r didapat dengan rumus:

XY - (XX 2y
2 xz-(Xx FinX vz -2y,

(Husaein Umar, 2002:250)

My =

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya hubungagfraeh dapat

diklasifikasikan sebagai berikut,



Tabel 3.4

PEDOMAN UNTUK MEMEBERIKAN INTERPRESTASI
KOEFISIEN KORELAS

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat kuat

Sumber: Sugiono (2001:183)
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